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Abstract
All stages of Hizb ut-Tahrir (HT) movement essentially lead to the most important stage, the 
Islamic law application. One of the strategic areas of HT is education. HT suggests that education 
should serve as a target for the Islamic law application, because as an institution related to the intent of 
people, it suffers from many weaknesses. HT highlight on education is directed to the paradigm on which 
the implementation of education system in where formal institutions is based. Weaknesses and crisis in 
education in the view of HT are rooted from the implemented paradigm. The paradigm meant by HT is 
the material-secular patterned educational paradigm. This paradigm is considered by HT to have caused 
the biggest crisis in education, which is the failure of education to produce humans who truly obsess a 
higher piety. This paper is intended to present the construction of Islamic education in the view of HT.
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Abstrak
Seluruh tahapan gerakan Hizbut Tahrir (HT),  pada dasarnya berujung pada tahapan yang pa-
ling penting, yaitu penerapan syariat Islam. Salah satu bidang strategis yang menjadi perhatian HT 
sebagai bagian dari kerangka penerapan syariat Islam adalah pendidikan. HT berpandangan, bidang 
pendidikan perlu dijadikan sebagai salah satu sasaran penerapan syariat Islam karena sebagai institusi 
yang berhubungan dengan hajat orang banyak, justru mengidap banyak kelemahan. Sorotan HT ter-
hadap pendidikan ditujukan kepada paradigma yang menjadi dasar pelaksanaan proses pendidikan di 
lembaga-lembaga formal. Kelemahan dan krisis yang terjadi dalam dunia pendidikan dalam pandangan 
HT bersumber pada paradigma yang digunakan. Paradigma yang dimaksud oleh HT adalah paradigma 
pendidikan yang bercorak material-sekularistik. Paradigma ini dinilai HT telah menimbulkan krisis 
terbesar dalam dunia pendidikan yaitu, gagalnya pendidikan melahirkan seorang manusia yang betul-
betul memiliki kesalehan yang tinggi Tulisan ini ingin menyajikan konstruksi pendidikan Islam dalam 
dalam pandangan HT.
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PENDAHULUAN 
Hizb al-Tahrīr (HT) didirikan pada 1953 
oleh Taqī al-Dīn al-Nabhānī1 d Jerusalem. 
al- Nabhānī memiliki nama lengkap, Mu-
hammad Taqī al-Dīn ibn Ibrahīm ibn Mus-
tafā ibn Ismaīl ibn Yusuf al-Nabhānī. Nama 
belakangnya, al-Nabhānī, dinisbahkan ke-
pada kabilah Bani Nabhān, yang termasuk 
orang arab penghun padang sahara d Pa-
lestna. mereka bermukm d daerah ijzm 
yang termasuk wlayah Hafa d Palestna 
Utara. Al- Nabhānī dilahirkan di daerah 
ijzm pada tahun 1909. ia wafat tahun 1398 
H/ 1977 m, dan dkuburkan d al-auza', 
berut. menurut solahuddn,2 Ht masuk 
ke indonesa antara 1982-1983. in berart 
sektar 29 tahun setelah Ht pertama kal 
didirikan oleh al-Nabhānī pada 1952. 
Jka dbandngkan dengan tempat 
lannya, kehadran Ht ke indonesa bsa 
dblang terlambat. sementara d tempat 
lan, sepert surah, Lebanon, Kuwat, dan 
irak, Ht berkembang cukup pesat dengan 
rentang waktu yang terpaut pendek dar 
masa kelahrannya, yakn sektar tahun 
1960-an.3 Kehadran Ht ke indonesa tdak 
bsa dlepaskan dar tokoh yang bernama 
mama abdullah nuh, pengelola Pesantren 
al-Ghazal, bogor, yang juga dosen Fakul-
tas sastra Unverstas indonesa. Pada sua-
tu saat a mengundang abdurrahman al-
baghdad, seorang aktvs Ht yang tnggal 
d australa, datang ke bogor membantu 
pesantrennya. al-baghdad4 nlah yang ke-
1 Penjelasan tentang riwayat hidup al-Nabhānī 
bersumber dari buku yang ditulis Ihsan Samārah. 
1991. Mafhūm al- `Adalah al- Ijitimā`iyyah fi al- Fiqrī 
al-Islāmī min al Ma`āsir. Beirut: Dār al-Nahdah al-
Islāmiyyah, h. 140-149.
2 solahudn. 2001. menelusur Kelompok islam 
sempalan (1): mereka Dtuduh menebar bom. http:
www.detk.com. 
3 Suha Tahi-Farouki. 2001. “Hizb al-Tahrīr al-
Islāmī” dalam Eksiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, 
Jld 2, ed. John L. esposto. bandung: mzan.
4 tetap belakangan al-baghdad tdak aktf lag 
d Ht. banyak kalangan dar luar menganggap al-     
baghdad telah keluar dar Ht. sementara menurut 
alwan, aktvs senor Ht d malang, al-baghdad me-
mudan menyebarluaskan gagasan Ht me-
lalu nteraks dengan para aktvs islam d 
masjd al-Ghfar, insttut Pertanan bogor. 
tdak heran, apabla Ht sebagamana ke-
lak terjad d malang, memlk bass yang 
cukup kuat d beberapa kampus.
menurut catatan Dw Hardanto,5 
anggota Ht d indonesa berjumlah sektar 
10.000 orang. Jumlah anggota Ht d indo-
nesa tentu tdak bsa dbandngkan dengan 
jumlah anggota ormas islam lannya seper-
t muhammadyah dan nU yang mencapa 
puluhan juta orang dan tersebar d seluruh 
tanah ar. namun, jumlah anggota Ht yang 
sedkt tu d ss lan menguntungkan bag 
Ht dalam melakukan konsoldas dan 
pembnaan terhadap seluruh anggotanya. 
terbukt Ht cukup mudah memoblsas 
anggotanya sehngga dalam setap kegat-
an tdak pernah sep. sebaga contoh, pada 
pertengahan tahun 2000, Ht menyentakkan 
publk d tanah ar karena berhasl mengge-
lar Konfrens internasonal Khlafah islam 
d Jakarta. Pada tahun-tahun berkutnya, 
sepert yang terjad pada agustus 2002, 
Ht berhasl menggelar aks yang berskala 
massal berupa longmarch dar monas ke Ge-
dung DPR/mPR, menuntut dterapkannya 
syarat islam d indonesa.
Dalam pandangan Ht, akbat runtuh-
nya sstem khlafah islam pada 1924, keh-
dupan poltk umat islam datur oleh sstem 
politik kafir (kufur). Bagi HT, runtuhnya 
kekhlafahan islam merupakan pengalam-
an sejarah yang menyaktkan. D sampng 
karena umat islam kehlangan warsan se-
jarah islam yang palng berharga, yatu ss-
tem poltk yang telah dkembangkan sejak 
nyatakan tdak aktf untuk sementara waktu (mau-
quf) dar Ht. tetap karena al-baghdad tdak mem-
berkan batas waktu yang jelas—sampa kapan da 
tdak aktf untuk sementara waktu—sehngga, men-
urut penlaan alwan, bsa dnyatakan keluar. beber-
apa aktvs Ht d malang tdak memberkan penjela-
san secara eksplisit mengenai penyebab “keluarnya” 
al-baghdad dar Ht
5 Dw Hardanto, “Hzbut tahrr indonesa: Da-
kwah Masjid yang Menggurita”, Sabili no. 9 th. Xi, 
142
S y a m s u l  A r i f i n
269EDUKASI Volume 10, Nomor 3, September-Desember 2012
zaman Rasūl Allah , juga karena umat islam 
semenjak berakhrnya sstem kekhalfahan 
mengalam krss pada semua aspek keh-
dupan.
bag Ht, sepert dtegaskan oleh mu-
hammad ismal yusanto, Juru bcara Ht 
d indonesa, mendrkan daulah khlafah 
islam merupakan kewajban terbesar, dan 
mengabakannya merupakan kemaksatan 
terbesar.6 sstem kekhalfahan islam yang 
dkehendak oleh Ht adalah nsttus tung-
gal yang dapat mengatur seluruh duna 
islam.
Dalam booklet berjudul, Refleksi 79 
Tahun Daulah Khilafah Islamiyah yang dru-
muskan Ht indonesa, dkemukakan tga 
akbat yang dderta tdak saja oleh umat 
islam, tap juga oleh seluruh duna setelah 
daulah khlafah islam berakhr, yatu: per-
tama, umat islam hdup dalam kesengsa-
ran. Kesengsaran yang dmaksud oleh Ht 
adalah kehdupan umat islam yang ter-
pecah-pecah sehngga mudah djajah oleh 
bangsa lan.
Kedua, dalam pandangan Ht, hdup 
tanpa daulah khlafah islam telah menye-
babkan terlantarkannya hukum-hukum 
allah terutama dalam masalah negara dan 
kemasyarakatan. Dampak yang harus d-
derta oleh umat islam yang dsebabkan t-
dak dterapkan hukum-hukum islam tdak 
saja terjad d bdang ekonom dan poltk. 
Dalam bdang penddkan dan sosal, umat 
islam juga mengalam pendertaan.
Ketga, tdak adanya daulah khlafah 
islam berakbat fatal juga terhadap perln-
dungan nasb kaum muslmn. Dalam pan-
dangan Ht, khalfah merupakan pelndung 
bag kaum muslmn. tap begtu daulah 
khlafah islam berarkhr, umat islam tdak 
lag mendapatkan perlndungan. akbat-
nya, ungkap Ht, kaum muslmn d bebe-
rapa kawasan duna sepert irak, afghans-
tan, chechnya, dengan mudah dkalahkan, 
6 al-Wae, no. 43 (eds Khusus), th iV, 1-31 
maret 2004, h. 91
bahkan menjad korban pembantaan mas-
sal (genocide).7
Dalam pandangan Ht, pendran kh-
lafah pada dasarnya merupakan tujuan 
nstrumental untuk memuluskan tujuan 
berkutnya, yatu penerapan syarat islam. 
ada bamyak aspek atau bdang yang men-
jad sasaran penerapan syarat islam. salah 
satu bdang strategs yang menjad perhat-
an Ht adalah pendddkan islam. 
tulsan n ngn menyajkan pem-
kran Ht tentang penddkan islam. Perta-
nyaan pokok dar tulsan n adalah, baga-
mana konstruks penddkan islam dalam 
pandangan Ht? Dengan demkan tujuan 
dar tulsan n adalah ngn mengungkap 
pandangan Ht tentang kerangka bangun 
atau konstruks penddkan islam.
SISTEMATIKA GERAKAN HIZBUT 
TAHRIR
menyadar terhadap pentngnya pen-
dran kembal daulah khlafah islam, Ht 
telah menyapkan strateg yang bersfat 
sstemats. strateg yang dgunakan oleh 
Ht untuk merealsaskan cta-ctanya n 
adalah strateg yang dyakn bersumber 
dan dpraktekkan oleh Rasūl. Dalam buku, 
bagamana membangun Kembal negara 
Khlafah, yang dtuls oleh Shabab Ht dke-
mukakan secara ternc strateg Ht untuk 
mendrkan kembal daulah khlafah islam. 
strateg n sekalgus merupakan strateg 
dakwah dan gerakan sosal Ht.8
Tahapan Pembinaan dan Pengkaderan (al-
Tathqīf)
tahapan n menurut Ht merupakan 
tahapan yang pertama kal drancang oleh 
7 ibd.
8 seluruh pembahasan yang berhubungan de-
ngan strateg Ht untuk mendrkan kembal daulah 
khlaf islam bersumber dar: 1) Hizb al-Tahrīr, http//
www.hzb-ut-tahrr.org; 2) Hizb al-Tahrīr, http://
www.geoctes.com/salafyonlne/; 3) shabab Ht. 
2004. Bagaimana Membangun Kembali Negara Khilafah. 
bogor: Pustaka tharqul izzah.
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Rasūl Allah dalam mendakwahkan ms 
islam kepada orang-orang d sektarnya. 
Dalam pemahaman Ht, Rasūl Allah, me-
nurut Ht, memberkan penjelasan tentang 
aqdah islam. ada banyak cara yang dgu-
nakan oleh Rasūl Allah dalam menjelaskan 
aqdah islam. Pada suatu waktu Rasūl Allah 
mengundang orang-orang ke rumahnya, 
pada saat yang lan, Rasūl Allah yang da-
tang. D lan waktu, Rasūl Allah berdskus 
dengan orang-orang d pasar. Kegatan 
Rasūl Allah n dlakukan selama tga tahun. 
int kegatan Rasūl Allah dalam tahapan n 
menurut Ht ada dua: pertama, mengajak 
orang-orang masuk islam melalu dskus, 
bukan melalu kekerasan. Kedua, membna 
orang-orang yang masuk islam dengan 
pemahaman yang kuat terhadap islam dan 
kemanan yang kokoh dalam rangka me-
ngemban tanggung jawab dakwah.
Tahapan Berinteraksi dengan Umat (Mar-
halah al-Tafāul Ma`a al- Ummah). 
tahapan n juga mencontoh langkah 
Rasūl Allah. tahapan n merupakan ke-
lanjutan dar tahapan pertama yang ber-
langsung selama tga tahun. setelah dalam 
rentang waktu tga tahun Rasūl Allah ber-
dakwah secara dam-dam, pada tahapan 
kedua Rasūl Allah secara terang-terangan 
bernteras dengan masyarakat. Rasūl Allah 
secara terbuka beran menantang kelemah-
an-kelemahan orang-orang kafir Quraish. 
cara yang dtempuh oleh Rasūl Allah me-
mang mengandung rsko. sebab begtu 
dakwah dlakukan secara terbuka, Rasūl 
Allah mendapat tantangan keras dar para 
kafir Quraish.
Langkah yang dtempuh oleh Rasūl 
Allah tersebut juga ngn dtru oleh Ht. 
Dalam tahapan kedua n, Ht melakukan 
nteraks dengan masyarakat untuk me-
nyampakan pesan-pesan islam kepada 
masyarakat. target yang ngn dcapa 
pada tahapan kedua n, Ht berkengnan 
pemkran islam yang telah dtetapkan oleh 
Ht bsa dterma menjad pemkran umat 
secara luas. Jka pemkran Ht bsa dter-
ma oleh umat, maka perjuangan Ht untuk 
mendrkan kembal daulah khlafah islam 
dapat dlakukan.
Tahapan Pengambilalihan Kekuasaan (is-
tilām al-hukm)
Pada tahapan n islam, menurut Ht, 
dapat dterapkan secara utuh. tahapan n 
dpaham oleh Ht sebaga tahapan terpen-
tng dalam sejarah perjuangan Rasūl Allah 
yakn ketka Rasūl Allah berhasl mendr-
kan negara islam yang memlk pagam 
yang sangat terkenal, Pagam madnah. 
Dalam daulah khlafah islam nlah syarat 
islam dalam pandangan Ht syarah islam 
dapat dterapkan. Dalam pandangan Ht 
penerapan syarat tdak boleh dengan cara 
gradual dan parsal, melankan secara kom-
prehensf.
sebagamana dkemukakan d muka, 
tahapan-tahapan yang dtempuh Ht untuk 
menegakkan kembal khlafah juga djad-
kan sebaga tahapan-tahapan dakwah Ht. 
Dengan begtu bsa dsmpulkan dakwah 
yang dlakukan oleh Ht berujung pada 
tahapan pengamblalhan kekuasaan. ada 
yang menark dperhatkan dar seluruh 
rangkaan tersebut yakn, penggunaan ke-
kerasan. Dalam pandangan Ht, sepert d-
kemukakan oleh aktvs senor Ht dar su-
rabaya, muhammad Usman, penggunaan 
kekerasan sebaga tarīqah untuk mencapa 
tujuan dakwah tdak boleh dlakukan pada 
saat daulah khlafah islam belum berdr. 
Dalam keadaan belum berdrnya daulah 
slamyah, aktvtas jamaah hanya dbatas 
pada aktvtas fikriyah (pemkran), yakn 
dengan cara menghujat dan menghancur-
kan pemkran-pemkran dan keyaknan-
keyaknan yang rusak dan batl. Konds 
yang dalam oleh Ht sekarang n, menu-
rut Usman mrp dengan konds yang d-
alam oleh Rasūl Allah ketka berdakwah 
d makkah, yatu suatu konds d mana 
daulah islam belum berdr. Pada fase n 
Rasūl Allah belum melakukan jhad dalam 
pengertan perang. 
S y a m s u l  A r i f i n
271EDUKASI Volume 10, Nomor 3, September-Desember 2012
KONTRUKSI PENDIDIKAN ISLAM 
salah satu bdang sosal yang menjad 
perhatan Ht sebaga bagan dar kerangka 
penerapan syarat islam adalah penddk-
an. Ht berpandangan, bdang penddkan 
perlu djadkan sebaga salah satu sasaran 
penerapan syarat islam karena sebaga 
nsttus yang berhubungan dengan hajat 
orang banyak, justru mengdap banyak ke-
lemahan. berkut n akan dpaparkan pan-
dangan Hzbut tahrr terhadap konstruks 
penddkan islam yang melput dua hal, 
yakn: landasan penddkan dan kompo-
nen-komponen penddkan. 
Landasan Pendidikan Islam
sorotan Ht terhadap penddkan d-
tujukan kepada paradgma yang menjad 
dasar pelaksanaan proses penddkan d 
lembaga-lembaga formal. Kelemahan dan 
krss yang terjad dalam duna penddk-
an dalam pandangan Ht bersumber pada 
paradgma yang dgunakan. Paradgma 
yang dmaksud oleh Ht adalah paradgma 
penddkan materal-sekulerstk. Paradg-
ma n dnla Ht telah menmbulkan krss 
terbesar dalam duna penddkan yatu, ga-
galnya penddkan melahrkan seorang ma-
nusa yang betul-betul memlk kesalehan 
yang tngg. Fahm Lukman, salah seorang 
Shabab Ht yang juga pengurus Dewan Pm-
pnan Pusat Hzbut tahrr indonesa dalam 
acara Dskus terbatas Penddkan Genera-
s bertajuk: “membangun Generas cerdas, 
Generas Pedul bangsa: solus tuntas Kr-
sis Kepemimpinan Bangsa”, yang diseleng-
garakan Hti malang pada tanggal 18 Jul 
2004 mengatakan:
“…sstem penddkan yang materalstk 
terbukt telah gagal melahrkan manusa 
saleh, berkeprbadan mula yang sekalgus 
menguasa pengetahuan, lmu, dan teknolog 
(PiteK). secara formal kelembagaan, seku-
lersas penddkan n telah dmula sejak 
adanya dua kurkulum penddkan keluaran 
dua departemen yang berbeda, yakn Depar-
temen agama dan Departemen Penddkan 
nasonal. terdapat kesan sangat kuat bahwa 
pengembangan lmu-lmu kehdupan (iPteK) 
adalah suatu hal yang berada d wlayah be-
bas nla, sehngga sama sekal tak tersentuh 
standar nla agama. Kalaupun ada hanyalah 
etk-moral (ethic) yang tdak bersandar pada 
nla agama. sementara pembentukan karak-
ter sswa yang merupakan bagan terpentng 
dar proses penddkan justru kurang terga-
rap secara serus. Penddkan yang matera-
lstk memberkan kepada sswa suatu bass 
pemkran yang serba terukur secara materal 
serta memungkr hal-hal yang bersfat non 
mater. bahwa hasl penddkan haruslah 
dapat mengembalkan nvestas yang telah 
dtanam oleh orang tua sswa. Pengembalan 
tu dapat berupa gelar kesarjanaan, jabatan, 
kekayaan atau apapun yang setara dengan 
nla mater yang telah dkeluarkan. agama 
dtempatkan pada poss yang sangat ndv-
dual. nla transendental drasa tdak patut 
atau tdak perlu djadkan sebaga standar 
penlaan skap dan perbuatan. tempatnya 
telah dgantkan oleh etk yang pada faktanya 
bernla mater juga. berbaga traged pun 
telah mewarna wajah duna penddkan kta, 
mula prlaku dar sswa, mahasswa sampa 
demonstras para guru dan penddk lannya 
yang menuntut dnakkan tunjangan mereka 
merupakan kenyataan yang tdak dapat d-
bantah lag, betapa duna penddkan kta be-
gtu rapuhnya. Hal sepert tu dapat dperha-
tkan dar kejadan tawuran, curas, pergaulan 
bebas yang terus berulang setiap tahun”.9
Dalam makalah yang sama, Fahm 
Lukman selanjutnya mengajukan kesm-
pulan permasalahan yang berkembang d 
masyarakat yang a pandang sebaga akbat 
dar paradgma penddkan sekuler-mater-
alstk, sebaga berkut:
“(1) agama dpandang sebaga sesuatu 
yang terpsah dengan pengaturan kehdupan 
(sekulersme) sehngga agama (islam) tdak 
lag berperan sebaga pengendal motvas 
manusa (driving integrating motive) atau faktor 
pendorong (unifying factor); (2) keprbadan 
peserta ddk mengalam keguncangan ctra 
dr (disturbance of self image) dan keprbadan 
yang pecah (split personality) sehngga tdak 
9 Fahm Lukman. 2004. “Potret buram Penddk-
an Kita: Tidak Melahirkan Pemimpin Ideal”, Makalah 
Dkus terbatas Penddkan Generas membangun 
Generas cerdas, generas Pedul bangsa (solus 
tuntas Krss Kepemmpnan bangsa), Hzb al-tahrr 
indonesa malang, (malang: 18 Jul), h. 3.
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memlk keprbadan yang islam (al- shakh-
siyah al-Islāmiyah; (3) pola hdup masyarakat 
bergeser dar sosal-relgus ke arah masyara-
kat ndvdual materalstk dan sekuler; (4) 
pola hdup sederhana dan produktf cende-
rung ke arah pola hdup mewah dan konsum-
tf; (5) struktur keluarga yang semula extended 
family cenderung ke arah nuclear family bah-
kan menuju single parent family; (6) hubungan 
keluarga yang semula erat dan kuat cende-
rung menjad longgar dan rapuh; (7) nla-
nla agama dan tradsonal masyarakat cen-
derung berubah menjad masyarakat modern 
yang bercorak sekuler dan permissive society 
; (8) lembaga perkawnan mula dragukan 
dan masyarakat cenderung untuk memlh 
hdup bersama tanpa nkah; (9) ambs karr 
dan mater yang tdak terkendal menganggu 
hubungan nterpersonal bak dalam keluarga 
maupun masyarakat.”10
Kelemahan pada tataran paradgma se-
hngga melahrkan manusa yang jauh dar 
vs dan ms pencptaannya, menurut Ht, 
semakn dperparah lag oleh kelemahan 
fungsonal pada tga unsur pelaksana pen-
ddkan, yatu: (1) kelemahan pada lembaga 
penddkan yang tercermn dar kacaunya 
kurkulum serta tdak berfungsnya guru 
dan lngkungan penddkan sesua dengan 
kehendak islam; (2) faktor keluarga yang 
tdak mendukung, dan; (3) faktor masyara-
kat yang tdak kondusf.
analss Ht terhadap permasalahan 
penddkan yang tdak saja menyentuh 
aspek paradgma, tetap juga aspek fung-
sonalnya, memberkan suatu gambaran 
bahwa Ht memaham penddkan sebaga 
proses dalektka antara sekolah (lembaga 
penddkan formal), masyarakat, dan kelu-
arga. Ht menempatkan keluarga sebaga 
tempat penddkan yang pertama dan uta-
ma. Keluarga dpandang Ht sebaga nst-
tus yang memlk tanggung jawab besar 
dalam melakukan pembnaan keprbadan, 
meletakkan penguasaan dasar-dasar tsaqā-
fah islam melalu pengajaran dan pengalam-
an hdup sehar-har dan dpengaruh oleh 
sumber belajar yang ada d keluarga. oleh 
karena tu, Ht menekankan agar nsttus 
10 ibd
penddkan keluarga betul-betul doptmal-
kan dalam mengembangkan keprbadan 
anak terutama melalu pembnaan aqdah, 
badah, dan akhlak. Pembnaan aqdah d-
pandang oleh Ht sebaga langkah pertama 
dalam mengembangkan keprbadan anak. 
sejak anak lahr sudah dperkenalkan de-
ngan tauhd melalu kumandang suara ad-
zan. bahkan sejak dalam kandungan anak, 
menurut Ht, perlu dstmulas dengan 
aqdah sepert melalu lantunan ayat-ayat 
al-Qur’ān. Pembinaan aqidah ini menurut 
Ht perlu dlakukan secara berkesnam-
bungan mengkut perkembangan usa 
anak. Pembnaan aqdah menurut Ht juga 
perlu dkatkan dengan pembnan badah 
dan akhlak. Dalam keluarga anak perlu d-
basakan melakukan badah dan dber te-
ladan akhlak yang bak sebaga aktualsas 
dar aqdah islam. 11
Penddkan dalam keluarga selanjut-
nya dnla oleh Ht sebaga modal utama 
bag kelanjutan penddkan anak d sekolah. 
Ht menyadar, ketka anak sudah mema-
suk usa lma tahun, keluarga dan masya-
rakat tdak lag mencukup kebutuhan pen-
ddkan anak. sekolah oleh Ht kemudan 
danggap sebaga nsttus penddkan yang 
memlk nla strategs karena bsa menye-
lenggarakan penddkan secara berstruktur 
dalam suatu kurkulum. sebaga kelanjut-
an dar keluarga, Ht juga menekankan art 
pentng aqdah islam sebaga asas pengem-
bangan keprbadan anak ddk.12
tetap sebagamana dkatakan oleh 
Ht, keluarga dan sekolah pada saat n 
berada pada suatu krss sehngga sema-
kn memperparah dan memperluas per-
masalahan penddkan yang berakar pada 
paradgmanya. Karena persoalan yang d-
alam penddkan begtu mendasar, maka 
11 Hzb al-tahrr indonesa. 2004. “Peran Kelu-
arga dalam membentuk sosok Pemmpn Dambaan 
Umat”. Makalah Dikusi Terbatas Pendidikan �en-    G
eras: membangun Generas cerdas, Generas Pedul 
bangsa (solus tuntas Krss Kepemmpnan bangsa), 
malang, 18 Jul, h. 1-4
12 ibd
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penyelesaannya, menurut Ht, dperlukan 
perbakan secara menyeluruh dengan cara 
mengubah paradgma sekuler dengan para-
dgma islam. Perubahan pada tataran para-
dgma n bermplkas pula pada perbakan 
d tararan strateg fungsonalnya13. solus 
yang dtawarkan oleh Ht untuk memper-
bak penddkan merupakan solus yang 
melbatkan perbncangan pada aspek yang 
paling mendasar, yaitu filsafat.
Kegatan penddkan selalu mem-
butuhkan analisis filosofis. Dalam setiap 
kegatan terutama yang dlangsungkan 
dalam penddkan formal selalu dperta-
nyakan gambaran deal hasl penddkan. 
menjawab pertanyaan fundamental n bu-
kanlah pekerjaan mudah. ia membutuhkan 
instrumen berfikir yang mampu menguak 
aspek-aspek yang mendalam tentang hasl 
penddkan. instrumen yang dmaksud 
adalah filsafat. Dalam konteks pendidik-
an, filsafat seperti dikemukakan oleh �.R. 
Knght, sangat bermanfaat dalam: (1) me-
ngenal masalah-masalah dasar penddkan; 
(2) memberkan evaluas mengena usulan-
usulan perbakan terhadap masalah yang 
tmbul; (3) memperjelas pemkran tentang 
tujuan hdup dan penddkan, (4) mengem-
bangkan pandangan-pandangan dan prog-
ram yang konssten serta berkatan dengan 
konteks secara luas.14 Dar kalangan pem-
kir pendidikan Islam, seperti al-Shaibanī, 
juga memlk pandangan postf terhadap 
manfaat filsafat bagi pendidikan berupa: (1) 
membantu para perancang dan pelaksana 
penddkan dalam membentuk pemkran 
yang benar terhadap proses penddkan; 
(2) member dasar bag pengkajan secara 
umum dan khusus; (3) menjad dasar pe-
nlaan secara menyeluruh; (4) member 
sandaran ntelektual, bmbngan bag pe-
laksanaan penddkan untuk menghadap 
tantangan yang muncul dalam bdang 
13 Hzb al-tahrr indonesa, “selamatkan indo-
nesia”…, 23
14 George R. Knght. 1982. Issues and Alternatives 
in Educational Philosophy. mchgan: andrews Unver-
sty Press, h. 3
penddkan, sebaga jawaban dar setap 
permasalahan yang tmbul dalam duna 
penddkan; (5) memberkan pendalaman 
pemkran tentang penddkan dalam hu-
bungannya dengan faktor-faktor sprtual, 
kebudayaan, sosal, ekonom, poltk dan 
berbaga aspek kehdupan lannya.15
Karena filsafat mempunyai keduduk-
an yang begtu pentng, maka tdak heran 
jka kegatan penddkan selalu berawal 
dar perenungan-perenungan terhadap se-
luruh aspek yang terkat dengan penddk-
an sepert tujuan penddkan, kurkulum, 
metode, lngkungan penddkan, penddk, 
peserta ddk, dan lan sebaganya. sepert 
dkemukakan oleh Klpatrck16: “ Philosophi-
zing and education are, then, but two stages of 
the same endeavor; philosophizing to think out 
better values and idealism, education to realize 
these in life, in human personality”. 
Dalam perbncangan tentang pen-
ddkan basanya selalu dpertanyakan 
perspektif filsafat yang digunakan untuk 
mengarahkan jalannya aktvtas penddk-
an. Jawaban terhadap pertanyaan n tdak 
tunggal karena perspektif filsafat pendidik-
an yang dgunakan sangat tergantung pada 
filsafat hidup. Oleh karana itu, seperti yang 
menjadi pembahasan filsafat pendidikan 
sebagai disiplin ilmu, perspektif filsafat 
dalam suatu penddkan begtu beragam 
sejalan dengan beragamnya filsafat hidup. 
sebaga suatu gambaran, imam barnadb 
memberkan contoh masyarakat amerka 
yang memlk setdaknya lma perspektf 
filsafat pendidikan yaitu: perenialisme, 
esensalsme, progresvsme, rekontrukt-
vsme, dan eksstensalsme. Penjabaran 
dari masing-masing perspektif filsafat pen-
ddkan tersebut sebaga berkut: (1) pere-
nalsme menghendak agar penddkan 
kembal kepada jwa yang menguasa abad 
pertengahan, karena a telah merupakan 
15 Jalaluddn dan Usman sad. 1994. Filsafat Pen-
didikan Islam: Konsep dan Perkembangan Pemikirannya. 
Jakarta: Rajawal Press, h. 18
16 Wllam H. Klpatrck. 1957. Philosophy of Edu-
cation. new york: macmllan coy, h. 32
Konstruksi Pendidikan Islam dalam Pandangan Hizbut Tahrir (HT)
274 EDUKASI Volume 10, Nomor 3, September-Desember 2012
jwa yang menuntun manusa hngga dapat 
dmengert adanya tata kehdupan yang 
telah dtentukan secara rasonal; (2) esen-
salsme menghendak penddkan yang 
bersendkan nla-nla yang tngg, yang 
hakk kedudukannya dalam kebudayaan, 
dan nla-nla n hendaklah yang sampa 
kepada manusa melalu svlsas dan yang 
telah teruj oleh waktu; (3) progresvs-
me menghendak penddkan yang pada 
hakkatnya progresf, tujuan penddkan 
hendaknya dartkan sebaga rekonstruk-
s pengalaman yang terus-menerus, agar 
peserta ddk dapat berbuat sesuatu yang 
cerdas dan mampu melakukan penyesua-
an (kembal) dengan lngkungan; (4) rekon-
struktvsme menghendak agar peserta 
ddk dapat dbangktkan kemampuannya 
untuk secara konstruktf menyesuakan 
dr dengan tuntutan perubahan; (5) ekss-
tensalsme menghendak agar penddk-
an selalu melbatkan peserta ddk dalam 
mencar plhan-plhan untuk memenuh 
kebutuhannya masng-masng dan mene-
mukan jat drnya, karena masng-masng 
ndvdu adalah makhluk yang unk dan 
bertanggungjawab atas dr dan nasbnya 
sendr.17
Dengan menggunakan kerangka pen-
jelasan d atas, bsa dmaklum jka Ht 
mengkritik pendidikan pada aspek filsafat 
atau paradgmanya. Dengan begtu, per-
bakan penddkan bsa menyentuh pada 
aspek-aspek yang mendasar. Ht menawar-
kan Islam sebagai landasan filsafat untuk 
mengkonstruks kembal penddkan. Ht 
dengan tegas mengatakan, paradgma 
penddkan materal-sekulerstk harus se-
gera dgantkan dengan paradgma pend-
dkan yang berbass aqdah islam. aqdah 
islam menurut Ht harus menjad dasar 
penentuan arah dan tujuan penddkan, 
penyusunan kurkulum dan standar lmu 
pengetahuan serta proses belajar mengajar, 
17 imam barnadb.1987. Filsafat Pendidikan: 
Sistem dan Metode. yogyakarta: FiP iKiP, h.20. Lhat 
Juga muhamn. 2003. Wacana Pengembangan Pendidi-
kan Islam. yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 40-41 
termasuk penentuan kualifikasi pengajar 
(guru/dosen) serta budaya sekolah yang 
akan dkembangkan. Dengan plhan terha-
dap aqdah islam, Ht berharap krss da-
lam duna penddkan yang bersumber dar 
asasnya yang sekuler segera bsa dakhr.
Komponen-Komponen Pendidikan
D sampng membcarakan landasan 
penddkan dengan aqdah islam, Ht juga 
membcarakan beberapa komponen yang 
banyak berpengaruh dalam aktvtas pen-
ddkan terutama pada lembaga penddk-
an formal. Komponen-komponen pend-
dkan yang dbcarakan oleh Ht melput: 
tujuan penddkan, strateg penddkan, 
kurkulum penddkan, metode pembe-
lajaran, serta sarana dan prasarana pen-
ddkan. Dalam buku, Menegakkan Syariat 
Islam, yang dkeluarkan oleh Hzbut tahrr 
indonesa (Ht), pembahasan Ht terhadap 
komponen-komponen penddkan me-
mang kurang begtu terpernc. meskpun 
demkan, dengan melakukan pembahasan 
terhadap penddkan sebaga bagan dar 
cakupan penerapan syarat islam, Ht bsa 
dkatakan memlk kepedulan terhadap 
penddkan. apalag masalah penddkan 
n juga memperoleh landasan hukum yang 
kuat karena dcantumkan dalam Rancang-
an Undang-Undang Dasar daulah khlafah 
islam dengan jumlah pasal yang cukup 
banyak.
Tujuan Pendidikan
tujuan merupakan salah satu kompo-
nen penddkan yang terpentng. seluruh ak-
tvtas penddkan sangat tergantung pada 
rumusan tujuan penddkan. atau dengan 
kata lan, aktvtas penddkan terutama 
yang berbentuk aktvtas belajar mengajar 
dmaksudkan untuk merealsaskan tujuan 
penddkan. Dalam tujuan penddkan ter-
dapat rumusan gambaran nla-nla deal 
prbad manusa yang ngn dlahrkan dar 
lembaga penddkan. Jka tekanan tujuan 
penddkan pada kualtas prbad manusa, 
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tdak berart cakupan penddkan menyem-
pt pada manusa sebaga ndvdu. Dalam 
kajian filsafat pendidikan seperti diungkap 
oleh Wan mohd nor Wan Daud, selalu 
terjad perdebatan teorts mengena oren-
tas tujuan penddkan. Pandangan teorts 
pertama, tujuan penddkan dorentaskan 
pada upaya pengembangan kualtas pr-
bad manusa yang melput aspek ntelek-
tual dan kesembangan jwa agar peserta 
ddk mampu melakukan mobltas sosal-
ekonom setelah menyelesakan program 
penddkan formalnya. sedangkan dalam 
pandangan teorts kedua, tujuan pend-
dkan lebh darahkan pada suatu upaya 
pembentukan sstem sosal yang bak.18 
Perdebatan teortk sepert dungkap oleh 
Wan Daud tu agaknya terlalu sult untuk 
dplah-plah jka sudah memasuk wlayah 
sosal yang sesungguhnya. sebab dalam 
praktknya selalu terjad dalektka antara 
manusa sebaga ndvdu dengan masya-
rakat. Oleh karena itu, M. Arifin, ahli kajian 
filsafat pendidikan Islam di Indonesia, ti-
dak suka terhadap cara berfikir dikotomik 
dalam menentukan orentas penddkan. 
Menurut M. Arifin, tujuan pendidikan hen-
daknya dorentaskan pada pengembang-
an kualtas manusa dalam tga dmens 
yang mencermnkan dmens kehdupan 
manusa, yatu: (1) dmens yang mengan-
dung nla dalam menngkatkan kesejahte-
raan hdup manusa d duna. Dmens nla 
kehdupan n mendorong kegatan manu-
sa dalam mengelola dan memanfaatkan 
duna n sebaga bekal atau sarana bag 
kehdupan akhrat; (2) dmens yang meng-
andung nla yang mendorong manusa 
berusaha keras untuk merah kehdupan d 
akhrat yang membahagakan. Dmens n 
menuntut manusa tdak terbelenggu oleh 
ranta kekayaan dunaw atau mater yang 
dmlk; (3) dmens yang mengandung n-
18 Wan mohd nor Wan Daud. 2003. Filsafat dan 
Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al- Attas. 
bandung: mzan, h. 163.
la yang dapat mengntegraskan antara ke-
pentngan hdup d duna dan d akhrat.19
Rumusan tujuan penddkan dar Ht 
rupanya juga berorentas pada pengem-
bangan manusa yang memlk dmens 
nilai seperti digambarkan oleh M. Arifin. 
Dalam Rancangan Undang-Undang Dasar 
daulah khlafah islam pasal 167 dnyata-
kan:
“tujuan penddkan adalah membentuk 
keprbadan islam serta membekalnya de-
ngan berbaga lmu dan pengetahuan yang 
berhubungan dengan kehdupan. metode 
penyampaan pelajaran drancang untuk me-
nunjang tercapanya tujuan tersebut. setap 
metodolog yang tdak berorentas pada tu-
juan tersebut dilarang.”
Dalam pandangan Ht, kedua tujuan 
tersebut merupakan tujuan dar aktvtas 
Rasūl Allah ketka menddk kaum muslm, 
bak d makkah, sebelum hjrah maupun d 
madnah, pasca hjrah. setap orang yang 
dddk oleh Rasūl Allah dorentaskan agar 
memlk keprbadan islam yang agung. 
mula-mula Rasūl Allah mengajak seluruh 
manusa untuk memeluk aqdah islam. 
baru setelah mereka berman, dajarkan hu-
kum-hukum islam kepada mereka. Dengan 
demkan, menurut kesmpulan Ht, aqdah 
islam merupakan asas yang djadkan p-
jakan Rasūl untuk mendidik umat Islam.
Dalam buku, al-Shakhsiyah al-Islām, 
yang ditulis al-Nabhānī memberikan pen-
jelasan secara panjang lebar yang dmak-
sud dengan keprbadan islam. menurut 
al-Nabhānī, kepribadian Islam di satu sisi 
merupakan cermnan dar dua unsur pen-
tng dalam dr manusa yatu: pola pkr 
(aqliyah) dan pola skap (nafsiyah). Kedua 
unsur ini menurut al-Nabhānī sama sekali 
tdak ada katannya dengan bentuk tubuh 
manusa, sebaga penampakan kult luar 
belaka. Al-Nabhānī bahkan menilai seba-
ga bentuk kedangkalan berpkr jka ada 
sementara pendapat yang menjadkan ben-
19 M. Arifin. 1987. Filsafat Pendidikan Islam. Jakar-
ta: bna aksara, h. 120
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tuk tubuh manusa sebaga salah satu fak-
tor penunjang keprbadan manusa, atau 
mempengaruh keprbadan. Kestmewaan 
manusia, tegas al-Nabhānī, bukan terletak 
pada bentuk tubuhnya, melankan pada 
pola pkr dan perlaku atau pola skapnya. 
Kedua unsur n memlk hubungan yang 
erat, tdak bsa dpsah-psahkan. Dalam 
menentukan skap, manusa menurut al-
Nabhānī , sangat tergantung pada pema-
haman (mafāhīm) terhadap sesuatu melalu 
potens akalnya. Dengan mafāhīm, manusa 
bsa membuat keputusan, apakah menolak 
atau menerma terhadap fakta yang ada d 
hadapannya. Mafāhīm juga, menurut al-na-
bhānī, membimbing seseorang mengarah-
kan dorongan (muyūl) dalam memenuh 
nalur (gharīzah) dan kebutuhan jasman-
nya.20 
Poin terpenting dari al-Nabhānī, ada-
lah pendapatnya bahwa islam memberkan 
solus dalam mengembangkan pola pkr 
dan pola skap manusa. solus yang d-
maksud al-Nabhānī adalah aqidah Islam. 
Dengan begtu, pola pkr seorang muslm 
adalah pola pkr yang ddasarkan pada is-
lam yatu, menjadkan islam sebaga satu-
satunya tolok ukur umum terhadap seluruh 
pemkran tentang kehdupan. selama seo-
rang menjadkan islam sebaga tolok ukur 
atas seluruh pemkrannya secara prakts 
dan secara rl, berart da telah memlk 
aqliyah (pola pkr) islam. sedangkan yang 
maksud dengan nafsiyah (pola skap) islam 
adalah menjadkan seluruh kecenderung-
annya (muyūl) bertumpu pada asas islam 
yatu menjadkan islam sebaga satu-sa-
tunya tolok ukur umum terhadap seluruh 
pemenuhan manusa. selama seseorang 
menjadkan islam sebaga satu-satunya to-
lak ukur atas seluruh pemecahannya secara 
prakts dan secara rl, berart da telah me-
mlk nafsiyah (pola skap) islam.
20 Taqī al-Dīn al-Nabhānī. 2003. Al-Shakhsiyah al-
Islām: Jld i. bogor: Pustaka tharqul izzah, h. 7
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tujuan berkutnya yang drumuskan 
oleh Ht berbuny: “Membekali masyarakat 
dengan berbagai sains dan pengetahuan yang 
berkaitan dengan ihwal kehidupan mereka”. 
Rumusan tujuan n menark karena seper-
t dketahu, sans pada saat n d bawah 
domnas barat yang danggap kufur oleh 
Ht. Ht sadar betul terhadap keadaan 
n. namun begtu tdak menghalang Ht 
mengarahkan tujuan penddkan pada 
pengembangan sans. Dalam pandangan 
Ht, sans memlk watak unversal bag 
seluruh umat, tdak dkhususkan untuk 
satu umat saja. Ht memakna sans sebaga 
sebaga pengetahuan yang dambl melalu 
penelahan, ekspermen dan kesmpulan 
seperti fisika, kimia, dan berbagai ilmu eks-
prmental lannya. Jka menggunakan kate-
gor dar ibnu Khaldun sepert juga dkutp 
oleh al-Nabhānī, sains dalam definisi itu di-
sebut dengan lmu thabi`i yakn, lmu yang 
dperoleh manusa melalu pemkrannya. 
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sebaga kelanjutan dar sans adalah apa 
yang dsebut oleh Ht dengan madaniyah 
yakni, bentuk-bentuk fisik seperti teknologi 
yang dgunakan dalam aktvtas kehdup-
an. Umat islam menurut Ht dperboleh-
kan mengambl madanyah dar manapun 
datangnya, sejauh memberkan manfaat 
bag kehdupan seorang muslm dan tdak 
bertentangan dengan aqdah islam. in ber-
beda dengan tsaqāfah. Jka terhadap sans 
dan madaniyah Ht lebh terbuka. tetap 
terhadap tsaqāfah, Ht berskap lebh hat-
hat. Ht memaham tsaqāfah sepert djelas-
kan oleh al-Nabhānī sebagai pengetahuan 
yang dambl melalu berta-berta talaqqī 
(pertemuan secara langsung) dan istinbat 
(penggalan dan penarkan kesmpulan) 
seperti sejarah, bahasa, fiqih, filsafat dan 
pengetahuan non eksprmental lannya. 
sfat tsaqāfah n berbeda dengan sans yang 
bersfat unversal. Tsaqāfah, menurut Ht 
memlk kekhususan karena berhubung-
an dengan agama dan pandangan hdup 
suatu kelompok masyarakat yang berbeda 
dengan kelompok masyarakat lannya. 
Dar kekhususan tersebut, Ht kemud-
an memunculkan stlah tsaqāfah islam yang 
kekhususannya semakn jelas karena me-
mlk ranah pembahasan seputar aqdah 
islam dan pengetahuan yang bertumpu 
di atasnya seperti fiqih, tafsir, dan hadīth. 
Karena memlk kekhususan, maka umat 
islam oleh Ht dlarang mengambl tsaqāfah 
sebaga pandangan hdup.
Strategi Pendidikan
Dalam setap aktvtas penddkan, 
menurut M. Arifin21, dperlukan suatu 
perhtungan tentang konds dan stuas d 
mana kegatan penddkan tu dlangsung-
kan. inlah yang menjad alasan mengapa 
penddkan memerlukan srateg yang ber-
hubungan dengan tata cara pelaksanaan 
kegatan penddkan dengan mempertm-
bangkan stuas dan konds yang ada.
21 M. Arifin. 1991. Ilmu Pendidikan Islam: Suatu 
Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner. Jakarta: bna aksara, h. 57-58.
Ht menempatkan strateg sebaga 
suatu tata cara dalam penddkan untuk 
membentuk manusa yang berkeprbadan 
islam. strateg yang dtempuh Ht untuk 
mengembangkan keprbadan islam terdr 
dar tga langkah, yatu: pertama, mena-
namkan aqdah islam dengan metode pem-
buktan sesua dengan kemampuan akal 
(metode aqliyah). bukan dengan dogma 
atau metode-metode lan, termasuk bukan 
dengan metode lmah. Kedua, memotvas 
untuk senantasa konssten dengan pola 
fikir dan pola jiwa Islam. Ketiga, mengem-
bangkan keprbadan dengan cara meng-
ajarkan tsaqāfah islam, memotvas untuk 
bersungguh-sungguh dalam mengs pem-
kran dengan tsaqāfah islam dan beraktvtas 
dengan orentas untuk selalu melakukan 
ketaatan kepada allah.22 
Kurikulum 
Kurkulum juga merupakan salah satu 
komponen penddkan yang terpentng. 
Kompetens apa yang dkembangkan dar 
peserta ddk, bagamana cara mengem-
bangkan, dan bagamana pula tolok ukur 
penlaannya, merupakan pertanyaan yang 
selalu muncul dalam aktvtas penddkan. 
Jawaban dar pertanyaan n terdapat dalam 
kurkulum. Dengan kata lan, kurkulum 
bers penjelasan tentang kompetens pe-
serta ddk yang ngn dkembangkan, me-
tode dalam mengembangkan kompetens, 
dan tata cara evaluasnya. Karena tu bsa 
dkatakan pula, kurkulum merupakan blue 
print bag aktvtas penddkan terutama 
dalam konteks kegatan belajar-mengajar. 
Dengan kedudukannya yang demkan, 
bsa dpaham jka perbncangan seputar 
krtk dan pembaharuan penddkan antara 
lan selalu darahkan kepada komponen ku-
rkulum. D kalangan ahl penddkan tdak 
22 Hizb al-Tahrīr Indonesia. 2004. “Peran Sekolah 
Membentuk Sosok Pemimpin Dambaan”, Makalah 
Dksus terbatas Penddkan Generas: membangun 
Generas cerdas, Generas Pedul bangsa (solus 
tuntas Krss Kepemmpnan bangsa), malang, 18 
Jul, h. 1
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djumpa adanya perbedaan mengena per-
lunya tdak saja perbakan tetap juga per-
ubahan kurkulum. sadar terhadap adanya 
kemungknan perbakan dan perubahan, 
maka dalam pembahasan kurkulum tdak 
hanya dfokuskan pada substans dan ss-
temnya saja. sebagamana dkatakan suk-
madnata, pembahasan kurkulum selalu 
mempertmbangkan tga karakterstk pen-
tng yang melput: (1) kurkulum sebaga 
suatu substans yakn, bahwa kurkulum 
adalah sebuah rencana kegatan belajar 
para sswa d sekolah, yang mencakup ru-
musan-rumusan tujuan, bahan ajar, proses 
kegatan pembelajaran, jadwal dan evaluas 
hasl belajar. Kurkulum tersebut merupa-
kan sebuah konsep yang telah dsusun oleh 
para ahl dan dsetuju oleh para pengambl 
kebjakan penddkan serta oleh masyara-
kat sebaga user dar hasl penddkan; (2) 
kurkulum sebaga sebuah sstem yakn, 
kurkulum merupakan rangkaan konsep 
tentang berbaga kegatan pembelajaran 
yang masng-masng unt kegatan me-
mlk keterkatan secara koheren dengan 
lannya, dan bahwa kurkulum tu sendr 
memlk keterkatan dengan semua unsur 
dalam sstem penddkan secara keseluruh-
an; (3) kurkulum merupakan sebuah kon-
sep yang dnams yakn bahwa kurkulum 
merupakan konsep yang terbuka dengan 
berbaga gagasan perubahan serta penye-
suaan dengan tuntutan pasar atau tuntut-
an dealsme pengembangan peradaban 
umat manusa.23
Konseps kurkulum penddkan yang 
dkembangkan Ht mencermnkan kerang-
ka penjelasan d atas. Ht memaham ku-
rkulum sebaga asas yang menjad dasar 
berbaga nformas yang hendak dajarkan, 
serta sub-sub pembahasan yang terkan-
dung dalam nformas, beserta tata cara 
yang dgunakan untuk menyampakan 
nformas. sedangkan cakupan kurkulum, 
23 Dede Rosyada. 2004. Paradigma Pendidikan De-
mokratis: Sebuah Model Pelibatan Masyarakat dalam Pe-
nyelenggaraan Pendidikan. Jakarta: Kencana, h. 26-27    
Ht menekankan pada dua pentng, yatu: 
mater pelajaran dan metode pengajaran.
Ht juga memberkan penekanan agar 
aqdah djadkan sebaga dasar penyusun-
an kurkulum sebagamana dnyatakan 
dalam Rancangan Undang-Undang Dasar 
pasal 165:
“Kurkulum penddkan wajb berlandas-
kan aqdah islamyah. mata pelajaran serta 
metodolog penyampaan pelajaran seluruh-
nya dsusun tanpa adanya penympangan 
sedktpun dalam penddkan dar asas terse-
but”
mater penddkan sebaga bagan ter-
pentng kurkulum yang ddsan oleh Ht 
melput dua hal yatu: sans dan tsaqāfah. 
sans melput seluruh pengetahuan yang 
dperoleh melalu metode analss, ekspe-
rimen, dan induksi seperti fisika, kimia, 
teknk, matematka, ndustr, dan lan se-
baganya. Pengajaran sans dan lmu terap-
an seperti matematika dan fisika berbeda 
dengan pengajaran tsaqāfah. llmu-lmu te-
rapan dan sans dajarkan tanpa mengenal 
perngkat penddkan, tetap berdasarkan 
kebutuhan.
sedangkan tsaqāfah adalah pengetahu-
an yang dperoleh melalu pembertahuan, 
transfer, dan istinbat sepert sejarah, bahasa, 
filsafat atau industri yang berkaitan dengan 
sen- sepert gambar, pahat, dan musk. se-
muanya merupakan pengetahuan spesk 
yang khas bag tap bangsa dan umat ter-
tentu. Karena tu, tsaqāfah n oleh Ht bsa 
diklasifikasikan menjadi dua: Islam dan 
non-islam. 
Tsaqāfah islam adalah pengetahuan 
yang menjadkan aqdah islam sebaga 
sebab pembahasannya, bak yang meng-
andung pembahasan aqdah , sepert lmu 
tauhd; yang dbangun berdasarkan aqdah 
Islam seperti fikih, tafsir, dan hadis; atau 
yang dbutuhkan untuk memaham hukum 
yang dgal dar aqdah islam sepert lmu 
bahasa arab, mustalah hadīth, dan ushul 
fiqh. Semua ini merupakan tsaqāfah islam. 
Tsaqāfah non-islam adalah pengetahuan 
S y a m s u l  A r i f i n
279EDUKASI Volume 10, Nomor 3, September-Desember 2012
yang lahr dar aqdah non islam sebaga 
sebab pembahasannya; bak dalam konteks 
aqdah non-islam sebaga s, asas, ataupun 
sesuatu yang dtuntut oleh hukum yang 
dgal dar non aqdah islam. contohnya 
adalah filsafat dan sejenisnya.
Tsaqāfah islam wajb dajarkan pada se-
mua level penddkan. D level unverstas, 
hendaknya dbuka berbaga jurusan dalam 
berbaga cabang lmu keslaman. D sam-
png tu, bsa dbuka jurusan lan, sepert 
teknk dan sans. sen dan keteramplan 
bsa dkategorkan sebaga lmu terapan 
dan sans, sepert bsns, pelayaran, dan per-
tanan. semuanya mubah dpelajar tanpa 
terkat dengan batasan atau syarat tertentu. 
akan tetap, d ss lan semua tu juga bsa 
dmasukkan dalam kategor tsaqāfah jka te-
lah terpengaruh dengan pandangan hdup 
tertentu sepert sen luks, ukr, dan pahat. 
yang terakhr n tdak bsa dpelajar jka 
bertentangan dengan pandangan hdup 
islam.
sebalknya, tsaqāfah islam dajarkan 
pada tngkat sekolah dasar hngga mene-
ngah atas dengan kurkulum penddkan 
yang tdak bertentangan dengan konsep 
dan hukum islam. D tngkat unverstas 
bsa dajarkan secara utuh tsaqāfah islam 
maupun non-islam, demkan juga lmu 
terapan dan sans, dengan syarat tdak me-
nympang dar tujuan dan kebjakan pen-
ddkan.
Metode Pembelajaran
Pembahasan metode yang dlakukan 
oleh Ht tdak sepert pada pembahasan 
dalam lmu penddkan yang membahas 
metode secara terpernc. secara sederhana 
metode bsa dartkan sebaga cara dalam 
menyampakan mater. Dalam menentukan 
cara n, banyak hal yang perlu dpertm-
bangkan sehngga sangat dmungknkan 
berbaga macam metode atau cara dalam 
menyampakan mater. Hal-hal yang perlu 
dpertmbangkan msalnya tujuan pembe-
lajaran, peserta ddk, stuas kelas, dan lan 
sebaganya. banyaknya aspek yang perlu 
dpertmbangkan, penggunaan metode 
dalam kegatan belajar-mengajar beragam. 
terhadap komponen n, Ht tdak membe-
rkan penjelasan secara detal tentang ma-
cam-macam metode menyampakan mate-
r. Ht hanya memberkan prnsp-prnsp 
sebaga berkut: pertama, sesuatu harus 
dkaj dengan kajan yang mendalam se-
hngga esensnya bsa dketahu secara pas-
t dan sahh. aqdah islam, msalnya, wajb 
dambl dan dyakn oleh seorang muslm 
dengan akalnya, bukan secara dogmats, 
sehngga apa saja yang berkatan dengan 
asas aqdah harus dpelajar melalu aktv-
tas berpkr. Hukum syarat, msalnya, te-
lah diserukan dalam al-Qur’ān dan hadīth 
sehngga untuk menggalnya dperlukan 
aktvtas berpkr yang bsa dgunakan un-
tuk memaham realtas permasalahan, nas 
yang relevan dengannya, serta penerapan-
nya. bahkan, muqallid yang awam sekal-
pun, ketka mengkut pendapat mujtahd, 
tetap dharuskan memaham masalah yang 
hendak dhukum dan hukum masalah 
tersebut, baru bsa mengmplementaskan 
hukum sesua dengan masalahnya.
Kedua, pelajar hendaknya meyakn 
apa yang dpelajarnya sehngga bsa meng-
aktualsaskannya. artnya, kenyataan 
yang dpelajarnya harus dyakn dengan 
bulat, jka merupakan persoalan aqdah, 
atau cukup dyakn dengan asums kuat 
karena relevansnya dengan fakta, jka bu-
kan merupakan persoalan aqdah , sepert 
hukum dan adab. sekalpun demkan, a 
tetap wajb bersandar kepada pangkal yang 
dyakn dengan bulat. Dengan cara nlah, 
pengetahuan yang dkaj akan mendalam 
dan mempunyai pengaruh yang signifikan, 
dan mendorong setap pelajar untuk meng-
aktualsaskan apa yang dyaknnya. Pela-
jaran tersebut harus dkaj sebaga kajan 
prakts yang bsa menyelesakan persoalan, 
bukan kajan teorets apalag hpotets, se-
hngga obyek yang dkaj akan ddeskrp-
skan sepert apa adanya untuk dselesa-
kan dan dubah. in akan menyebabkan 
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kajan-kajan yang dlakukan dalam proses 
penddkan tersebut bersfat realsts, bu-
kan teorts atau bahkan utops.
Sarana dan Prasarana Pendidikan
mengena sarana dan prasarana pend-
dkan, Ht mempunya pandangan bahwa 
daulah khlafah islam wajb menyedakan 
perpustakaan, laboratorum, dan sarana 
belajar-mengajar yang lan d sampng ba-
ngunan sekolah dan unverstas. tujuan-
nya adalah untuk memberkan kesempatan 
kepada mereka yang ngn melanjutkan 
peneltan dalam berbaga bdang lmu pe-
ngetahuan dan tsaqāfah seperti fikih, ushul 
fikih, hadis dan tafsir; atau bidang ideologi, 
teolog, kedokteran, teknk, kma, maupun 
sans ekspermental sehngga negara akan 
bsa melahrkan sejumlah mujtahd dan 
para sants. tentang kedudukan negara 
dalam mengatur penddkan, Ht menem-
patkan dalam poss sentral sepert dalam 
masalah pembayaan penddkan yang ha-
rus dtanggung oleh daulah khlafah islam. 
PENUTUP
seluruh tahapan gerakan Ht, dasar-
nya berujung pada tahapan yang palng 
pentng, yatu penerapan syarat islam. 
Daulah khlafah islam yang juga menjad 
orentas pentng dalam gerakan sosal Ht 
dtempatkan sebaga nsttus penerapan 
syar`at. Khlafah dalam pandangan Ht se-
baga nsttus pentng yang bsa menjamn 
tegaknya syarat islam. Poss khalfah da-
lam nstus khlafah memegang poss kun-
c. Pendran Ht dan aktvsnya begtu kuat 
untuk menerapkan syarat islam dalam 
suatu nsttus daulah khlafah islam. Jka 
dtempatkan dalam suatu perspektf stud 
poltk, pola pemkran yang dgunakan 
Ht adalah pola pemkran tradsonals dan 
holstk. Pola pemkran n memlk pen-
dran kuat terhadap keparpurnaan islam. 
sebaga agama parpurna islam memlk 
tata aturan yang begtu lengkap tdak terke-
cual peraturan poltk yang berhubungan 
dengan hdup kenegaraan. bahwa pemkr-
an poltk Ht dapat dkelompokkan dalam 
pola n, bsa dcermat dar krtk Ht terha-
dap gagasan prvatsas agama dalam buku 
berjudul, Menegakkan Syari`at Islam, yang 
dtuls oleh tm Ht indonesa. Gagasan 
prvatsas agama dalam pemahaman Ht 
adalah gagasan yang menempatkan agama 
dan negara sebaga dua nsttus terpsah. 
Ht menolak tegas gagasan n. Ht justru 
berpendapat sebalknya, antara agama 
dan negara tdak saja dapat dpertemukan 
bahkan bisa disatukan. Dalam unifikasi ini 
agama menurut Ht dapat berdr dalam 
possnya sebaga asas yang mensupla 
seluruh pemahaman, standarsas, dan ke-
yaknan yang akan djalankan oleh negara. 
tentu saja, dalam pandangan Ht islam 
bsa mengambl poss sepert n karena is-
lam merupakan agama yang mengajarkan 
aspek rūhiyyah (keakhratan) dan siyāsiyyah 
(kedunaan). islam bukan hanya agama, 
tetap juga deolog. Demkan juga dengan 
syarat yang menjad perjuangan Ht untuk 
dterapkan termasuk d indonesa, cakup-
annya sangat luas. syarat islam, tegas Ht, 
bukan hanya mengatur urusan dan perso-
alan keyaknan sprtual (`aqīdah rūhiyyah), 
melankan juga deolog poltk (`aqīdah 
siyāsiyah). Dall yang dgunakan Ht untuk 
memperkuat pendiriannya itu adalah fir-
man allah: “ Kami telah menurunkan al-Kitāb 
(al-Qu’rān) ini kepadamu (Muhammad) untuk 
menjelaskan sesuatu” dan “Hari ini Aku telah 
menyempurnakan untuk kalian agama kalian, 
telah mencukupkan nikmatku untuk kalian, dan 
telah meridai Islam sebagai agama kalian”. 
Dengan cakupan syarat islam yang 
luas tu, islam menurut Ht merupakan 
agama yang tdak bsa dsamakan dengan 
agama lan sepert Krsten, yahud, Hndu, 
dan budha. Dalam analss Ht, agama-
agama tersebut hanya menekankan pada 
dmens sprtual saja sehngga hanya bsa 
dsebut sebaga agama. in berbeda dengan 
islam. D sampng dsebut dengan agama, 
juga dsebut dengan deolog. tetap Ht 
mengngatkan, meskpun islam dsebut 
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sebaga deolog—d sampng sebaga aga-
ma—islam tetap memlk dstngs dengan 
deolog sepert kaptalsme dan sosalsme. 
Kedua deolog n dalam tnjauan Ht hanya 
membahas persoalan kedunaan semata. 
Perbandngan yang dbuat Ht antara islam 
dengan agama-agama dan deolog-deo-
log lan d duna pada dasarnya Ht ngn 
menempatkan islam sebaga satu-satunya 
aturan hdup yang unggul, sempurna dan 
parpurna, sehngga hanya islamlah yang 
dapat dtempatkan sebaga agama dan 
deolog sekalgus. antara islam dan deo-
log n dpandang Ht memlk perbedaan 
mendasar. Dalam hal produk hukum yang 
dlahrkan dar kedua deolog n jelas t-
dak bsa dsamakan dengan islam. Dalam 
islam, jelas Ht, nas-nas syar`at merupakan 
sumber-sumber hukum yang dengannya 
realtas dsesuakan. Dalam islam, hukum-
hukum syar`at tdak bsa berubah mesk-
pun realtas mengalam perubahan. 
Ht juga menolak perbedaan budaya 
bsa djadkan faktor determnan yang da-
pat mengubah hukum-hukum islam. bag 
Ht, budaya tdak memlk kekuatan untuk 
mengubah hukum karena bukan `illat (mo-
tf dberlakukannya hukum) dan sumber 
hukum. apalag dalam analss Ht, banyak 
produk budaya yang justru bertentangan 
dengan syar`at. sebaga konsekuens dar 
pendapatnya n, Ht nampak hat-hat da-
lam menggunakan prnsp kemaslahatan 
yang serng juga djadkan pjakan dalam 
menentukan hukum suatu persoalan. Da-
sar pertmbangan utama yang dgunakan 
oleh Ht dalam menentukan kemaslahatan 
suatu perkara tetap syar`at, bukan akal. Ht 
meragukan kemampuan akal dalam me-
nentukan substans kemaslahatan. Hanya 
allah yang dpandang Ht dapat menentu-
kan substans permasalahan. Karakterstk 
hukum sepert n tdak dmlk oleh de-
olog kaptalsme dan sosalsme. berbeda 
dengan islam, kaptalsme dan sosalsme 
hanya menjadkan realtas sebaga pertm-
bangan hukum. akbatnya, hukum produk 
kaptalsme dan sosalsme berubah-ubah 
dar waktu ke waktu dan berbeda-beda an-
tara satu tempat dan tempat lannya.
Dengan demkan, konstruks Ht 
tentang penddkan islam sebagamana 
dbahas pada artkel n, perlu dletakkan 
dalam konteks keyaknan keagamaan, de-
olog dan gerakan Ht tersebut. tentu saja, 
pandangan Ht tersebut terbuka untuk d-
krtk.
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